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ABSTRAK

Salah satu sasaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan berpikir kritis. Kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas VIII SMP Taman Siswa Teluk Betung disebabkan karena semua
aktivitas peserta didik tergantung pada perintah guru dan kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran sehingga proses pembelajaran cenderung kurang aktif. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media Audio Visual,
metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan model
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
dilakukan oleh peneliti pada peserta didik kelas VIII SMP Taman Siswa Bandar
Lampung

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan jenis penelitian quasi ekperimental design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Taman Siswa Bandar Lampung dan
sampel merupakan peserta didik kelas VIII'C, VIII D, VIII E. Kelas VIII C dan
VIII D sebagai kelas \ekspefimen dan. kelas VAN E sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data menggunakan tes; observasi, dokumgntasi dan wawancara.
Teknik anaI|S|5| data yang digunakanadalah“Uji ‘normalitas, uji homogenitas, uji

hipotesis menggunak alisis vagiansi satu Jalur (g anava)

an\data dian ﬂnakan statisti rensial dengan

i software erdasarkan h erhitungan data
penelitian diper nilai sig < o, ¢= 0, a nilai signifikannya
sebesar 0,049 Hy ditol% n/baw;a kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik lebih tinggi menggunakan metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media Audio Visualdan
pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan media Audio Visuallebih efektif dibandingkan dengan model
ekspositori.

Kata kunci : Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), Audio
Visual,dan Berpikir Kritis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia Kkini telah mengalami banyak perubahan.
Perubahan-perubahan itu disebabkan oleh berbagai usaha pembaharuan dalam
pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan.
Sejalan dengan kemajuan tersebut, sekarang ini pendidikan di sekolah-sekolah
telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu dapat
terjadi karena adanya adanya dorongan dalam pembaharuan tersebut. Didalam

pengajaran guru, selalu |ng|n menemukan metode dan peralatan baru untuk

memberi

\an__gat helajar bagi semua peserta, d|d|'
QS. AL-Ka af"'gé‘dijél\‘éélAaMA'hh SWT..” an keistimewaan
kepada orang yang mew Q Wmn Nya sebagai berikut:

\u)wuf&ggo\g&@:;\m&wua@

Musa berkata kepada Khidhir "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu

ngan itu dalam

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu? ” (QS. Al-Kahfi: 66)*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk ciptaan
Allah SWT yang memiliki ilmu pengetahuan, oleh karena itu Allah akan
mengistimewakan dan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu dan

pendidikan bisa didapatkan dimana saja. Interaksi pendidikan sering terjadi antara

'Al-Kahfi (18:66), Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta, 2004).



orang tua sebagai guru dan anak sebagai peserta didik didalam lingkungan
keluarga. Interaksi itu berjalan tanpa rencana tertulis. Karena sifatnya yang tidak
formal, tidak memiliki rancangan yang konkret oleh sebab itu pendidikan dalam
lingkungan keluarga disebut pendidikan informal.? Pendidikan dalam lingkungan
sekolah lebih bersifat formal, jika proses belajar diselenggarakan secara formal di
sekolah- sekolah tidak lain dimaksudkan untuk mengarahkan secara terencana
perubahan pada diri peserta didik, dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Pada hakekatnya pembelajaran merupakan proses komunikasi dengan
tujuan untuk penyampaian pesan/informasi sehingga dapat menstimulasi pikiran,
minat, dan perasaan bahkan perhatian pserta didik3 agar dapat mengembangkan

kemampuan peserta dldlk salah satunya dalam bldang matematlka

|,
'lka merupak lj :ilra yang terstr_ ktu rganisasi, dan
an art} lam a ng sat_v ""denga teri yang lainnya

saling berkaitan. Mw 91/ w Sugiman, 2015 bahwa

“mathematical is a branch of science that plays an important role in education”.

berjenjang,

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang sangat
penting dan merupakan jantungnya matematika®. Banyak guru mengalami

kesulitan dalam proses pemecahan masalah saat proses pembelajaran. Kesulitan

’Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004), h 1.

*Sapto Haryoko, ‘Efektivitas Pemanfaatan Media Audio-Visual Sebagai Alternatif
Optimalisasi Model Pembelajaran’, Jurnal Edukasi Vol 5, No. 1 (2009), h 2.

*Siska Andriani, Nining Ratnasari, dkk. ‘Project Based Learning ( PjBL ) Model on the
Mathematical Representation Ability’, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol 3, No. 1
(2018), h, 47

°Rany Widyastuti, ‘Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Berdasarkan TeoriPolya Ditinjau Dari Adversity Quotient Tipe Climber’, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol 6, No.2 (2015), h 184.



ini muncul karena paradigma bahwa jawaban akhir adalah tujuan dari pemecahan
masalah.

Peserta didik sering menggunakan teknik yng salah dalam menjawab
permasalahan sebab menganggap jawaban akhir segalanya. Padahal proses
pemecahan masalah jauh sangat penting dan mendasar. Pada tahun 2015, Trends
in Interntional Mathematics and Science Study (TIMSS) mennjukkan peringkat
matematik peserta didik SMP kelas VIII di Indonesia menempti tingkat ke-36
dari 49 negara yang ikut serta®. TIMSS juga mengukur sikap peserta didik
terhadap matematika, hasil yang didapat menunjukkan 20% peserta didik
Indonesia menyukai belajar ma_tematika, 10% tidak;nenyukai belajar matematika,
dan 70% biasa saja. | . . |

|I | b g _ S ) I.'.I
ta pelajaran ematlka seharusnya guru

prihtin, sebab
matematika punya| peran at entmg Uﬂtuk

teknologi tapi sering dml}wﬂ@ sangat sulit bahkan menjadi

hal yang menyeramkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Pemilihan model

pengetahuan dan

pembelajaran yang tepat akan membantu peserta didik lebih aktif dalam belajar,
sehingga proses dan hasil belajar peserta didik dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis matematika yang baik.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 februari 2018 di kelas VIII
SMP Taman Siswa Teluk Betung terlihat saat pembelajaran matematika guru
melakukan pembelajaran masih menggunakan metode ekspositori atau yang

dikenal dengan metode ceramah sehingga aktivitas peserta didik belum

®Ina V.S. Mullis dkk, TIMSS 2015 Assessment Framework (Boston College: Chestnut Hill:
Lynch School of Education, 2012) h,42.



memuaskan. Interaksi antara peserta didik dengan guru atau antar peserta didik
jarang terjadi. Semua aktivitas peserta didik tergantung pada perintah guru. Oleh
sebab itu, suasana dikelas terasa membosankan, banyak peserta didik yang tidak
memperhatikan penjelasan yang diberikan guru, banyak peserta didik yang
mengantuk, bercanda dengan temannya, kurangnya fokus terhadap materi yang
disampaikan, dan guru juga kurang memanfaatkan media dalam pembelajaran
matematika, sehingga guru mengajar hanya menggunakan papan tulis saja, karena
pembelajaran matematika yang monoton serta peserta didik yang memindahkan
pengetahuan yang dimiliki guru kepada mereka, maka pengetahuan, daya pikir,
dan kemampuan dalam pmecahan masalah yang mereka miliki tidak akan

bertambah atau berkembang Peserta dldlk Juga tldak memlllkl rasa ingin tahu dan
|_

Beberapa macwpe{n /ﬁ@raﬁf yang dapat mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran matematika, diantaranya yaitu metode
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Pembelajaran
kooperatif tipe Thinking Aloud Pairs Problem Solving (TAPPS) yang dikenalkan
olen Claparade. TAPPS merupakan salah satu metode pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah, dan juga mampu melibatkan
peserta didik secara aktif dlam pembelajaran. Ide dasar pembelajaran menggnakan

TAPPS ini adalah bagaimana memotvasi peserta didik dalm kelompok sehingga

mereka bisa saling membantu dan mendorong satu sama lain untuk menguasai

"Observasi, SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar lampung, 2018.



materi yang disajikan. Oleh sebab itu kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik diharapkan dapat tumbuh dengan menggunakan TAPPS.

Beberapa penelitian mengenai metode pembelajaran TAPPS sudah banyak
dilakukan, di antaranya adalah penelitian Pate, Wardlow, & Johnson (2004)
menunjukkan bahwa TAPPS dijadikan langkah penting dalam pengembangan
keterampilan metakognitif antara peserta didikuntuk pemecahan masalah di
bidang teknologi, di antaranya peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugas -
tugas pemecahan masalah di dalam kelompok secara berpasangan. Selain
itu,penelitian yang dilakukan oleh'Benham (2009) menunjukkan bahwa TAPPS
meningkatkan prestasi peserta _didik. Dari bu_kti emgi_ris yang menunjukkan bahwa

peserta didik yang m'eng'ik'u'ti 'm'el'a_kukén prOSes TAPPS,-;-*..memang tampil lebih

S ]
|, | : |

ik. itian Ialn dllakuka oleh Johnson & Chung'
bahwa TA mempunyal ghf pada .--—kem

mengevaluasi hipotesi (_: Ran &

menunjukkan
an subjek untuk
engan benar. Temuan ini
mengatakan bahwa subjek TAPPS lebih mampu mengevaluasi kesalahan
potensial yang dipikirkan.?

Perkembangan ilmu pengtahuan dan teknlogi juga mempunyai peranan
yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Agar arah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menuju

sasaran yang tepat, peningkatan mutu SDM juga harus selaras.’ Para guru

®Nikmatul Maula DKk, ‘Keefektifan Pembelajaran Model Tapps Berbantuan Worksheet
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkaran’, Jurnal Pendidikan Matematika
Dan Sains, Vol 2. No.1 (2014), h 22.

Sohibun, Ade F. Y, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Virtual Class
Berbantuan Google Drive’, Tadris: Jurnal Keguruan Dan llmu TarbiyahJurnal Keguruan Dan
llmu Tarbiyah, Vol 2. No. 10 (2017), h 122.



dituntut untuk bisa menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan
kemungkinan alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman,
tetapi merupakan keutamaan supaya tercapai tujuan pengajaran yang sesuai
dengan harapan. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar matematika untuk
peserta didik.™

Media pembelajaran tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses
pembelajaran. Macam-macam media pembelajaran yaitu ada tiga jenis media
pembelajaran yang dapat dlkembangkan dan dlgunakan dalam kegiatan

pembelajaran oleh guru d| sekolah“,yaltu (1) medla V|sual (2) Media audio dan
|!. 'I .

' vnsual merup i kombliam darl medla a'

(3) Medi n media visual

atau media ang dah denga

Proses pembelmﬂwlah masih berorientasi pada
guru yang menyampaikan materi, sedangkan peserta didik berperan sebagali
penerima informasi saja. Hal ini menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam
proses masih dikatakan kurang dimana peserta didik kurang memberikan pendapat
serta gagasannya, mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh guru. Hal ini yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir

peserta didik masih kurang dilatih secara optimal, padahal jika proses

m sri laksmi widiastuti dkk, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Tadir Berbantuan Media
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1V Kecamatan Banjar’, Jurnal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, 2.1 (2014), 3.

'Komang Ary Trisnadewi, | Komang Ngurah Wiyasa, | Wayan Darsana, ‘Penerapan
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Audiovisual Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas V SD No. 3 TIBUBENENG, KUTA UTARA’, MIMBAR PGSD, Vol 2,
No.1 (2014), h 5.



pembelajarannya berorientasi pada peserta didik dimana peserta didik mencari
tahu sendiri mengenai materi yang dipelajari dan dikaitkan pada suatu fenomena
atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka, maka secara tidak
langsung kemampuan berpikir peserta didik bisa lebih dilatih. Seperti halnya yang
terjadi di SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung perlunya mengemas
masalah matematika dalam balutan berpikir kritis atau menyajikan masalah agar
memaksa peserta didik untuk berpikir kritis pastinya mempunyai efek potensial
terhadap efektivitas belajar.> Menurut Zdravkovich (2004:3) dapat dikatakan
bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang akurat, relevan, wajar dan juga teliti
dalam konteks menganalisis ma_salah dan juga dalarr_g_membuat keputusan.

Peserta didik :rﬁe.ngéng:g'ab.‘\t')ahWé.ﬁmatemaﬁké‘” rpelaj-*aran yang sangat sulit.

=) =
"'mbuat pesertad ik tidak_lagi mempunyal i ositif terhadap

ema‘tlka Men ﬁrsm S Pd—'*sela
matematika di SMP w T Warl hasil wawancara beliau

mengatakan rata-rata peserta didik dengan nilai yang mencapai KKM 70 yang

ru mata pelajaran

lulus hanya 15%, sedangkan yang tidak lulus mencapai 85% dari jumlah
keseluruhan peserta didik kelas VIII SMP Taman Siswa.’* Mayoritas Peserta
didik masih bingung dan terlalu cepat menyerah saat diberikan soal yang sedikit
lebih rumit. Fakta ini disebabkan karena peserta didik masih terfokus dengan
rumus dan jarang mengaitkan materi matematika yang lama dengan yang telah

dipelajari. Apabila peserta didik kesulitan untuk memecahkan pesoalan yang ada,

Rosida Rakhmawati M Syutharidho, ‘Pengembangan Soal Berpikir Kritis Untuk Siswa
SMP Kelas VIII’, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,Vol 6, No.2 (2015),h 220.

B3Sumarsih, Wawancara denga Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Taman Siswa
Teluk Betung Bandar Lampung.



maka akan sulit juga untuk menunjang keberhasilan peserta didik, padahal
matematika merupakan kebutuhan di masa kini dan masa mendatang.

Berdasarkan beberapa permasalah yang terjadi maka dapat disimpulkan
bahwa peserta didik masih kesulitan dalam memecahkan suatu masalah.
Kurangnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik,karena
semua aktivitas peserta didik tergantung pada perintah guru dapat menyebabkan
proses belajar mengajar tidak mencapai tujuan dari apa yang diharapkan. Dalam
proses belajar mengajar cara peserta didik menyelesaikan masalah dipengaruhi
oleh model pembelajaran yang digunakan dan perlunya bantuan media
pembelajaran agar proses belajar mengajar menjadl Ieblh aktif.

Penerapan metode pembelajaran Thlnklng Aloud Palrs Problem Solving

|
kemampuan i ikir kriti peserta dldl_k inj
dengah bant u owsual... nti

didik dalam proses b eﬁggj;gr/

(TAPPS) lebih baik jika

dikombinas udahkan peserta
menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis untuk peserta d|d|k Penggunaan media dapat membuat
pembelajaran lebih menyenangkan sehingga membantu peserta didik untuk
menyampaikan konsep-konsep dari materi pelajaran kepada peserta didik dalam
bentuk audiovisual. Media pembelajaran digunakan untuk sarana pembelajaran
disekolah dengan tujuan agar bisa meningkatkan mutu pendidikan®®.

Penguraian di atas penulis tertarik untuk menerapkan metode pembelajaran

Thinking Aloud Pairs Problem Solving (TAPPS) untuk mengetahui kemamppuan

berpikir kritis peserta didik dalam pemecahan masalah matematika. Sehingga

“Rubhan Masykur, Nofrizal, Muhammad Syazali, ‘Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Dengan Macromedia Flash’, Al-Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No.2
(2017),h 179.



penulis mengangkat judul dalam skrpsi ini, Efektifitas Metode Pembelajaran
Thinking Aloud Pairs Problem Solving (TAPPS) berbantuan Media Audio-visual

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMP Taman Siwa Teluk

Betung.
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B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah peneliti mengidentifikasi prmasalahan
sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
matematika disebabkan karena semua aktivitas peserta didik tergantung pada
perintah guru.

2. Metode pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode ceramah
yang berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media pembelajaran
sehingga membuat peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

C. Pembatasap’-\.Mgigélah U

kan latar belal«&dan
\\"\.".\_I\i\ Y

e,

el 4 : i
. 4 p P I

metode pembelajaran Thi q

Media Audio-Visual.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang dan identfikasi masalah yang

telah disampaikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan
metode pembelajaran TAPPS berbantuan media audio-visual lebih tinggi

daripada pembelajaran menggunakan metode ekspositori?
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2. Apakah pembelajaran menggunakan metode TAPPS berbantuan media
AudioVisual efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
menggunakan metode pembelajaran TAPPS berbantuan media audio-visual
lebih tinggi daripada pembelajaran menggunakan metode ekspositori.

2. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaranTAPPS berbantuan media
audio-visual efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Beberapa manfaat dari pen__eliti dari seba_gai beri_l\kut:

1. Manfaat Teorltls : s -
[ _- uy

'ltls haS|I dari penelitian, ini dlharapkan
pemiklran l& guru....” | SMP dengan

karakteristik pesww mengenai suatu alternatif

pembelajaran yang dapat digunakan untuk memunculkan kemampuan

menjadi bahan

berpikir yang kritis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, memberikan suatu model pembelajaran alternatif dengan
bantuan media audio-visual dapat diterapkan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
b. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki
proses pembelajaran matematika dan untuk meningkatkan prestasi

peserta didik.
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c. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dengan bantuan media audio-visual peserta didik dapat
menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah
matematika.

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk penelitian
yang lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik
menggunakan metode pembelajaran TAPPS berbantuan media audio-
visual dengan perlakuan dan karakter peserta didik yang relatif sama,
serta menyelesaikan persoalan  dalam pembelajaran matematika yang
berlangsung dan mempermudah peserta didik memanhami materi yang

diajarkan dan bermakna bagl peserta d|d|k

Ruang up daEr penellHy !aﬂ

Penelitian ini dila C‘a{a ?5(\ tuk mendapatkan data yang

objektif, valid dan reliable sehlngga dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. Penelitian
ini menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem solving
(TAPPS) berbantuan media audio-visual.

Metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem solving (TAPPS)
berbantuan media audio-visual untuk peserta didik SMP yang meliputi
merumuskan masalah, memecahkan masalah dengan teknik berpikir keras
secara berpasangan, dan memberikan peserta didik tantangan untuk belajar

dan berpikir sendiri.
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3. Media audio-visual ini adalah media pembelajaran berupa video atau slide
untuk memudahkan dalam proses pembelajaran matematika peserta didik

SMP yang meliputi proses pengamatan, bertanya, mencoba dan menalar.
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BAB |1

KAJIANPUSTAKA

A. Metode Pembelajaran
1. Metode PembelajaranThinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
a. Pengertian Pembelajaran Metode Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS)
Menurut kamus bahsa Indonesia Thinking Aloud adalah berpikir Kkeras,
Pair yaitu berpasangan dan Problem Solving yaitu pemecahan atau penyelesaian
masalah. Thinking Aloud Pair__ Problem So_l_ying (]'APPS) yaitu artinya sebagai
teknik berpikir keras éééafé berpasangandalam pe:hyllélesaj-;ain masalah merupakan
[de \pembelajaran ang bis embuat ko ar aktif kepada
at peéerta dldheieQn suatu an, peserta didik

/“"“‘x...

mendidik peserta didik untuk menjad‘ll\.ll problem solver yang baik, sehingga metode
TAPPS memberikan tantangan bagi peserta didik untuk belajar dan berpikir
sendiri.

Metode ini diperkenalkan oleh Claparade pertama kali, yang kemudian
digunakan oleh Bloom dan Broader untuk meneliti proses pemecahan masalah
pada peserta didik SMP. Menurut Arthur Whimby dan Jack Lochead telah
mengembangkan model ini lebih jauh dengan tujuan untuk mendorong
keterampilan memecahkan masalah dengan cara membicarakan hasil pmikiran

untuk menyelesaikan masalah pengajaran matematika. Pada metode TAPPS,
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peserta didik di kelas dibagi menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari dua
orang. Satu orang peserta didik menjadi problem solver (PS) dan yang satu orang
lagi menjadi listener (L), menggambarkan pasangan yang bekerja sama sebagai
problem solver dan listener untuk memecahkan suatu permasalahan dan setelah
tugas masing-masing selesai mereka bertukar peran.

Setiap tim atau kelompok tersebut peserta didik diminta untuk
mengerjakan beberapa masalah matematika yang diberikan oleh guru sesuai
dengan perannya masing-masing. Metode pembelajaran TAPPS sngat
mengutamakan proses penyelesaian yang berguna untuk menyelesaikan masalah
matematika berupa tulisan bese_rta penjelasa_r__mya. PS akan terus berusaha agar L

mengerti dengap--..grosés yahg_d-ipiIi-H_nya-,-"Se'rhehtara L sebagai pendorong PS agar
[ = B | [ v - = ' B ==

".__‘eﬁ?gﬁtambarkan bagian-bagian dalarﬁm aikan masalah
itu 1 Yuga " bl&l&g k§1 "S,a_ra_,_r_-};fﬁ%iﬁ jukan pertanyaan

- e

klarifikasi tetapi L teta@ﬁ%a@k menyampaikan saran yang
h &;{/

dimilikinya pada proses penyelesaian masalah.'®

berpikir

Uraian diatas bisa disimpulkan metode TAPPS adalah metode
pembelajaran yang menuntut pserta didik untuk berkelompok dan dalam satu
kelompok tersebut peserta didik akan berperan sebagai problem solve rdan
listener untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, rincian tugas problem solver
dan listener pada pembelajaran TAPPS dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Tugas seorang problem solver (PS)

Laely Suci dkk Handayani, ‘Pengaruh Metode Think Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Sma’, Jurnal Pendidikan
Matematika, VVol.3.No.1 (2014), h 51.



b)

d)
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a) Membaca soal listener untuk mengetahui permasalahan yang akan

dipecahkan.

b) Menyelesaikan soal dengan cara sendiri. Problem solver

mengemukakan semua pendapat serta gagasannya, mengemukakan
semua langkah yang dilakukan untuk menyelesaikanmasalah yang
diambil agar listener mengerti penyelesaian yang dilakukan

problem solver.

c) Problem solver harus lebih berani dalam mengemukakan segala

hasil pemikiran nya.

d) Terus mencoba menyelesalkan masalah sekalipun problem solver

menganggap masaIah tersebut sullt

'orang Ilstener (g sebagai erlkut .-"'_':.-::'r
« /::’:.
entu‘k@n pro tap ber

pada saat pr

pi tidak menyela

Memastika bahwa tidaﬂk:wada yang salah dan tidak ada yang
terlewatkan setiap langkah-langkah dari solusi permasalahan yang
diungkapkan problem solver.

Membantu problem solver untk lebiht eliti dalam mengungkapkan
solusi permasalahannya.

Memahami setiap bagian yng dipilih problem solver bila tidak
mengerti, maka bertanyalah kepada problem solver.

Tidak boleh membiarkan problem solver melanjutkan jika terjadi

kesalahan pada problem solver. Disini tugas listener menghindari
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untuk langsung mengoreksi, tetapi memberikan pertanyaan menuntut
yang mengarah kejawaban yang benar.
b. Langkah- Langkah Pelaksanaan Metode Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS)
Adapun Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik dibagi perkelompok.
2. Tiap kelompok terdiri dari dua atau empat orang peserta didik.
3. Peserta didik duduk berpasangan dan saling berhadapan.
4. Setiap anggota kelompok Wajib menentukan siapa yang duluan menjadi

problem solyer dan SIapa yang menjadl Ilstener
» =y

\ guru memberliin soal Ei apda setlap l;el:o'
lem sblver ha déngan j

tersebut, problem solver juga menjelaskan langkah yang akan dipilih.

Yang berperan
kepada Istener.

6. Setelah itu, probl pendapatnya mengenai soal

7. Kemudian problem solver mengutarakan hasil pemikirannya.

8. Tugas listener mendengarkan apa saja yang disampaikan oleh problem solver
dan memahami setiap langkah, jawaban, dan analisa yang diberikan.

9. Dilarang menambahkan jawaban problem solver bagi listener karena
listener hanya berhak memberitahukan bila terjadi kesalahan dalam analisa

problem solver.
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10. Jika suatu soal atau masalah telah diselesaikan oleh problem solver maka
mereka segera bertukar tugas, problem solver menjadi listener dan listener
menjadi problem solver.

11. Setelah mereka bertukar tugas kemudian guru memberikan masalah baru
yang perlu diselesaikan oleh problem solver yang baru. Hal ini dilakukan agar
setiap peserta didik mempunyai kesempatan untuk memberikan hasil analisa
dan menjadi pendengar.

c. Keunggulan Dan Kelemahan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS)
Menurut Ellzabeth mengatakan bahwa metode Thinking Aloud Pair

Problem Solvmg (TAPPS) mampu menlngkatkan kemampuan analisis dengan
| J 1

"’rta dldlk unt i bisa m utarakan__:ag_' rlatih konsep,
tan Jangka - g meﬂdésar' emikiran  untuk

menyelesaikan masala‘r@‘e\n\kﬁ@ mengidentifikasi kesalahan

dalam penalaran orang lain. Kyungmoon Jeon juga mengatakan bahwa metode

memahami

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih efektif untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, apalagi
dalam mengingat kembali konsep-konsep yang terkait dalam menyelesaikan soal
matematika. Sejalan dengan pendapat diatas, Caruso dan Tudge mengungkapkan
bahwa metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah metode
yangefektif dan efesien dlam membangun kemampuan menjelaskan analisis

peserta didik sebab metode ini melibatkan pertukaran pemikiran antar peserta
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didik hingga dapat membantu mereka meningkatkan pembelajaran dalam
memahmi konsepdengan pemahaman yang lebih baik.'®
Berdasarkan  penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa keunggulan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode:
1) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu
masalah.
2) Meningkatkan pemahaman konsep.
3) Meningkatkan keahlian mendngarkan aktif.
4) Meningkatkan keahlian berkmunikasi.
5) Membangun rasa percaya d|r| dalam memecahkan masalah.

Melalui metode Thlnklng Aloud Palr Problem Solvmg (TAPPS) peserta
didik da jar. ntuk bertanggun alam keg tan
menjadi pe ;i“ﬁ.‘fo}*ma& yki ﬁm harus mam
terampil bertanya dan . _ _ka_- menemukan informasi yang

relevan dari segala sumber yang tersembunyi, mencari berbagai cara alternatif

r, tidak sekedar

gerak aktif untuk

untuk mendapatkan solusi, dan menentukan cara yang paling efektif agar dapat
menyelesaikan masalah, sehingga dari hal-hal tersebut terlihat jelas aktivitas yang
dilakukan peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi ketika proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan kekurangan metodeThinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) untuk beberapa peserta didik akan mengalami
kesulitan untuk menjelaskan terutama peserta didik yang sulit berbicara atau bisa

dikatakan diam, dan model pembelajaran ini memerlukan waktu yang cukup

'®Vindarini Novianti,“Pengaruh Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
dan Gender Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, (Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2014), h.26.
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banyak, dan mengubah cara belajar seseorang dari kebiasaan belajar dengan
banyak mendengarkan dan menerima informasi menjadi berfikir memecahkan
permasalahan.’
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima supaya bisa menstimulus pikiran,
perhatian, perasaan, dan minat peserta didik agar proses belajar mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Pesanatau informasi yang telah disampaikan melalui
media harus bisa diterima oleh__penerima pesan, bai_!g dalam bentuk isi atau materi

pengajaran itu. A

penerima pesan yaitu peserta didik agar termptanya komunikasi antara guru dan

peserta didik yang berlangsung dengan baik.
b. Manfaat Media Pembelajaran

Pengembangan media pmbelajaran harusnya diusahakan untuk
memanfaatkan kelebihan yang dimiliki media dan berupaya menjauhi kendala-
kendala yang akan muncul dalam proses pembelajaran. Yang berarti, fungsi media

pembelajaran merupkan alat bantu dalam mengajar yang mempengaruhi iklim,

Y1bid, h.27.
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kondisi, dan lingkungan belajar yang disiapkan dan diciptakan oleh guru. Adapun

manfaat media pembelajaran sebagai berikut:

1.

Melihat benda atau peristiwa yang sudah terjadi pada masa lampau. Dengan
perantaraan gambar, protret, slide, film, video, atau media yang lain, peserta
didik dapat melihat gambaran yang nyata tentang benda atau peristiwa
sejarah.

Mengamati benda atau peristiwa yang sulit dikunjungi, dan jaraknya jauh
berbahaya atau dilarang. Misalnya, video tentang keadaan hewan buas
dihutan.

Mendapat gambaran jelas__tentang bend_;_i yang_l\sulit diamati secara langsung

karena ukurannya baik" kar"eria--terlalu'b'ésai ataup"'un terlalu kecil.

[ :
Suara yang sulit ditangkap dengan ecara Ingsung.
ara rékaman A\
Mengamati dengan

w g- }n@s,uht diamati secara langsung

karena sulitditangkap. Dengan bantuan gambar, potret, slide, atau film,

peserta didik dapat mengamati berbagai macam serangga, kelalawar dan
sebagainya.

Mengamati peristiwa yang jarang trjadi atau bahaya untuk didekati. Misalnya
video tentang gempa bumi dan lain-lain.

Mengamati dengan jelas bnda-benda yang mudah rusak dan sulit diawetkan.
Menggunakan model atau benda tiruan.

Dengan media gambar, peserta didik mudah membandingkan dua benda yang

berbeda sifat, ukuran dan warnanya.
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9. Dapat mengamati secara cepat proses yang berlangsung secara lambat.
10. Dapat mengamati secara lambatgerakan yang berlangsung dengan cepat.
11. Dapat mengamati semua bagian yng tersembunyi dari suatu alat.
12. Menjangkau audien dengan jumlah yang besar dan melihat suatu obyek
secara serempak.
Dari uraian diatas mengenai fungsi pembelajaran, maka kegunaan media
sebagai berikut:
a. Memperjelas pesan agar tidak bersifat verbalitas
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera.
¢. Menimbulkan semangat belajar |nterakS| terjadl secara langsung antara murid
dan sumber belajar | . |

?"\peserta di belaji untuk ma

B ud_lton

bakat dan

o

Jenis-jenis Medlam‘r&\ /’
Media pembelajaran adalah béglan terpenting dalam pembelajaran yng
meliputi bahan dan peralatan. Media pembelajaran itu berkembang dan
memberikan pngaruh dalam dunia pendidikan seperti teknologi. Media
pembelajaran kini tampil menggunakan berbagai jenis format lengkap dengan ciri
khas dan kemampuannya sendiri. Sejalan dengan perkembangan zaman serta
teknologi, maka media pembelajaran telah mengalami perkembngan mellui

pemnfaatan teknologi itu sendiri. Awalmula media pembelajaran hingga terus

berkembang dikelompokkan kedalam 2 kelompok dasar, yaitu:
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1. Media cetak yaitu media yang penyampaian informasinya memiliki manfaat
yang disampaikan secara tertulis, meliputi teks, grafik, foto, dan reproduksi.

2. Media AudioVisual merupakan sebuah perantara melalui pandangan dan
pendengaran yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi
belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan
pengetahuan, sikap, dan ide. Adapun kelebihan dari media audio visual yaitu:
(1) digunakan untuk Klasikal atau individual, (2) dapat digunakan secara
berulang, (3) dapat menyajikan materi secara fisik jika tidak dapat bicara ke
dalam kelas, (4) dapat menyajikan objek yang bersifat bahaya dan secara
detail, (5) tidak memerlukan ruang gelap, (8) dapat diatur keceptannya (9)

menyajlkan gambar dan suara
X,g A

Berpikir kntq@pik\/y@

k akal dengan fokus untuk
memilihapa yang harus dilakukan dan dipercaya (Norris and Ennis)™®. Berpikir
kritis adalah salah satu strategi kognitif untuk pemechan masalah yang Ibih
kompleks dan menurut pola yang lebih tnggi. Berpikir kritis lebih menekankan
pada pertanyaan tentang kebenaran jawaban, fakta dan informasi bukan sekedar
mencari jawaban yang ada.'® Hal ini tentu mendorong peserta didik untuk mampu
menemukan alternatif solusi terbaiknya. Kemampuan berpikir kritis sangat
dibutuhkan pesertadidik untuk menyelesaikan masalah karena dengan kemampuan

berpikir kritis ini, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan

8Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2007).
“Mujib, ‘Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode Pembelajaran
Improve’, Al- Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7, No.1 (2016), h 168.
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beberapa interpretasi melalui eksplorasi suatu masalah, menangkap masalah
sebagai tanggapan terhadap suatu situasi, dan mengutarakan pendapat dirinya
sendiri. Diperlukan kesadaran tentang pentingnya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa sejak dini, maka mutlak dibutuhkan adanya pembelajaran
matematika yang lebih banyak melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran itu sendiri.

Kemampuan berpikir kritis adalah penerapan dari aspek hasil belajar
tersebut. Berpikir kritis merupakan multi tahapan dari konstruksi makna untuk
menciptakan siswa berpkir Kritis pastinya ada pengaruh dari guru salah satunya
yaitu model pembelajaran yang digunakan. Selain itu jika peserta didik kritis akan
berdampak padas kemampuan peserta dldlk untuk pemecahan masalah matematika,

|, |
"yataan kema mpuan peser d|d|k ma3|hlah

. Berpikir kritis

IS dammenun e astlan peserfa d| i ntuk belajar dan

mempraktekan cara berpi _s\pe\ser_ tuhkan fasilitas untuk berlatih
X & "Df

mengembangkan beberapa indikator berpikir Kkritis seperti:

1. Mengidentifikasi kejadian, peristiwa, proses dan kegiatan.

2. Mengidentifikasi hubungan antar kejadian, objek dan peristiwa.

3. Mendedukasi implikasi atau dampak.

4. Menyimpulkan motif

5. Mengkombinasi elemen bebas untuk mengkreasi pola pikir baru yang

mengaruh pada perkembangan kreatifitas.

6. Membuat interpretasi asli sebagai suatu bentuk dari kreatifitas.

“Mardiyah, Mujib, ‘Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan
Multiple Intelligences’, Al- Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8.No. 2 (2017), H 189.
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Berpikir kritis terfokus untuk menganalisis dan mengembangkan berbagai
kemungkinan dari permaslahan yang akan dihadapi lebih banyak menggunakan
otak Kkiri. Berpikir kritis yaitu berpikir untuk: (1) membandingkan dan
memperdebatkan berbagai pendapat, (2) menggunakan landasan sebagai satu
tindakan, (3) bertanya dan verifikasi, (4) memberi keputusan dan pertimbangan,
(5) menganalisis, dan mendukung pendapat, (6) memperbaiki dan memperhalus.
Para pakar dibidang psikologi kognitif menjelaskan bahwa berpikir Kkritis
menuntut untuk mempertimbangkan konflik umum antara beberapa ranah®
Berdasarkan penjelasan diatas, maka tentu saja proses pendidikan mengharapkan
agar seluruh peserta didik dapat berkembang menjadi manusia yang dapat berpikir

secara kritis. Qleh karena |tu pendldlkan pada semua jenjang pendidikan
| - |

t memberlkan erhatian penuh pada p
keterampila |kir krltls pQA '

brlatih berpikir kriti 11t - hui d hami indiktor-
rlatih berpikir kritis, m\]\g\{@m ui dan memahami indiktor

indkator keterampilan berpikir kritis. Menurut Ennis dalam Hassaobah

harusnya perkembangan

an peserta didik

mengidentifikasi 12 indikator berpikir kritis, yang dikelompokkan dalam lima

besar aktivitas, yaitu:

Tabel 2.1
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
No | Kemampuan berpikir Kkritis Sub kemampuan berpikir Kritis
1 Memberikan penjelasan 1. Memfokuskan pertanyaan
sederhana 2. Menganalisis pertanyaan dan
bertanya

3. Menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan dan tantangan

2 Membangun keterampilan | 4.  Mempertimbangkan apakah sumber

*’Mohamad Surya, Strategi Kognitif Dalam Proses Pembelajaran (Bandung: Alfabeta,
2015, h 123.
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dasar dapat dipercaya atau tidak

5.  Mengamati serta mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi

3 Menyimpulkan 6. Mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi

7. Menginduksi atau
mempertimbangkan hasil induksi

8. Membuat serta menentukan nilai
pertimbangan

4 Memberikan penjelasan 9. Mengidentifikasi istilah-istilah dan
lanjut definisi pertimbangan serta dimensi

10. Mengidentifikasi asumsi

5 Mengatur strategi dan teknik | 11. Menentukan tindakan

12. Berinteraksi dengan oranglain

Ada tiga cara yang digunakan untuk mengungkapkan berpikir Kritis.
Pertama berpikir Kritis sebagai salah satu pola berpikir reflektif yng terfokus pada
keputusan tanp? yang harus dlpercaya atau yang dllakpkan TUJuan berpikir kritis

ialah me an penllalan lﬁaleram agar dapa":

dengan tepat: empat kata kunci dalam defmIS|

\.L_*\-Bef@@herarti proses dalam berpikir
&“\'//

dilaksanakan dengan meninjau konteks tatanan konseptual dan tatnan empris

buat keputusan

t yaitu reflektif,

terfokus, keptusan, da

sehingga mendapatkan kesimpulan. Dalam hal ini, proses bukan hanya menerima
solusi masalah tapi juga yang terpenting adalah pemahman yang lebih baik
mengenai hakikat masalah itu sendiri. Berpikir Kritis juga terfokus, yng berarti
bukan sekedar berpikir saja, tapi juga berpikir tentang sesuatu yang dikehendaki
pikiran. Tujuan berpikir Kritis yaitu, mampu memberikan bobot sekaligus
penilaian terhadap informsi dengan sedemikian rupa, agar memberikan keputsan
secara tepat. Intinya isi berpikir kritis merupakan keyakinan atau motif yang diuji

secara lebih tepat.
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Definisi kedua mengenai berpikir kritis adalah berpikir yang lebih baik.
Pandangan ini menyuruh agar belajar untuk berpikir Kkritis. Informasi
mengarahkan tujuan dalam membuat pilihan yang didukung oleh informasi yang
tepat. Dengan begitu, proses pembelajaran peserta didik dapat mengembangkan
pola-pola berpikir kritis menggunkan informasi yang memadai.

Definisi ketiga yaitu berpikir yang dibedakan degan berpikir yang
diarahkan untuk memperoleh tujuan dengan menyelesaikan tujuan. Mendapatkan
tujuan lebih dekat dengan pemecahan masalah sebab menekankan kepada “produk
atau hasil” pembuatan keputusan sedangkan “klarifikasi tujuan” lebih banyak
menekankan pada ° proses untuk mencapal keputusan Definisi ini memandang

bahwa berpikir kntls Ieblh darl sekedar membuat keputusan dan diyakini bahwa
| ] |

mgxlagl yaltu pr if iemb atan keputusan :

b. Keterampilan- kete n\dgl ritis

v
Ada sejumlah keterampilan atau kecakapan yang diperlukan untuk dapat

didukung oleh

melakukan berpikir kritis secara efektif. Ada dua faktor yang menunjang
kecapakan berpikir kritis yaitu, disposisi dan kecakapan. Disposisi merujuk pada
ciri afektif yang dibawah seseorang untuk melaksanakan tugas-tugas berpikir
seperti keterbukaan berpikir, usaha untuk mendapatkan informasi yang baik dan
kepekaan terhadap keyakinan,perasaan dan pengetahuan oranglain.

Segala jenis berpikir kritis tidak bisa dilakukan tanpabagian terpenting
yaitu pengetahuan. Pengetahuan yaitu sesuatu terpenting yang dijadikan untuk

berpikir secara kritis dan juga diperoleh dari hasil berpikir kritis. Seperti yang
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telah dikatakan sebelumnya bahwa pengetahuan akan menjadikan individu
mampu memecahkan masalah secara lebih tepat, dan lebih baik. Pengetahuan
dalam bentuk srategi secara aktif akan membentuk arahan dalam pemecahan
masalah. Inferensi berarti keterampilan dalam menghubungkan dua atau lebih
satuan-satuan pengetahuan.?
B. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Vindarini Novianti, dengan judul
“Pengaruh Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan
Gender Terhadap Kemampuan BerpikirKritis Matematik pesertadidik”,
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Parmarta Ciputat Tanggerang Selatan

tahun pelajaran 2013/2014 Penelltlan ini merupakan penelitian kuantitatif,
| I

di mstrumen yan digunka pada penelltlan ini
men hai hal k dalam__.;;j
h\P

Thinking Aloud Pair Problem

alah tes untuk

belajran. Hasil

penelitian ini me en
e
Solving (TAPPS) dan Gender Terhadap Kemampuan BerpikirKritis

Matematik pesertadidik. Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini
adalah menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) Terhadap Kemampuan BerpikirKritis Matematik pesertadidik,
dan perbedaannya dalam penelitian ini menggunakan Gender sedangkan
penelitian yang akan dilakukan berbantuan Media AudioVisual.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Laksmi Widiastuti, dengan judul

“Pengaruh Model Pembelajaran TADIR Berbantuan Media Audio Visual

’Heris Hendriana,Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: Refika Aditama,
2014), h 41.
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Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Kecamatan Banjar”,
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 5 dan SDN 1 Banjar pada
tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
, dimana instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes pilihan
ganda untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukan Pengaruh Model
Pembelajaran TADIR Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas 1V Kecamatan Banjar. Persamaan yang
dilakukan oleh penelitian ini adalah menggunakan bantuan Media
AudioVisual, dan perbedaannya dalam

penelitian |n| menggunakan model pembelajaran JADIR Terhadap Hasil
| ] |

] Matematlka iedan ka{i penelltlan ya an dilakukan
men akah metode j h|nk| Problem Solving
(TAPPS). “*N\ -

. Penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul Maula, dengan judul

“Keefektifan Pembelajaran Model TAPPS Berbantuan Worksheet
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkaran”, penelitian
ini dilaksanakan di kelas VIII SMPN 2 Pekalongan pada tahun pelajaran
2012/2013 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif , dimana
instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan dokumentasi
dan tes untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di dalam proses
pembelajaran dan mengetahui kemampuan pemecahan masalah

matematika. Hasil penelitian ini menunjukan persentase ketuntasan belajar
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peserta didik pada model TAPPS yang lebih tinggi daripada persentase
ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran ekspositori. Persamaan yang
dilakukan oleh penelitian ini adalah menggunakan metode Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS), dan perbedaannya dalam penelitian ini
menggunakan bantuan Worksheet Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Materi Lingkaran. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan bantuan Media AudioVisual Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis.

. Penelitian yang dilakukan® oleh. Yulisa Desriyanti tahun ajaran 2014
dengan judul, ‘__‘Pengalj_uh Metode _Eembe!\ajaran Thinking Aloud Pair

Problem, Solvmg _' 1

) Terhadap Keia puan ienalaran
didi nehtlan |n| d| ith
Hasil Penelitia _ _\n _wampuan penalaran adaptif

matematik peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran Thinking

Aloud Pair Problem  Solving(TAPPS) lebihtinggi. Persamaan yang
dilakukan oleh penelitian ini adalah menggunakan metode Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS), dan perbedaannya dalam penelitian ini
untuk mengetahui Kemampuan Penalaran Adaptif Matematik Peserta
didik. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan berbantuan Media
AudioVisual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yurike Marantika, dengan judul “Pengaruh

Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Terhadap
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Kemamapuan Berpikir Analitis Matematika Peserta didik”. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 2 Menggala Tulang Bawang tahun pelajaran 2016.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes, dokumentasi, wawancara, dan
observasi untuk mengetahui hal-hal yang terjadi dalam proses
pembelajran. Hasil penelitian ini menunjukkan Pengaruh Metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan Berpikir
Analitis Matematika Pesertadidik.Persamaan yang dilakukan oleh
penelitian ini adalah menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) dan perbedaannya dalam penelitian ini  untuk

mengetahui Kemampuan Berplklr Analltls Maxematlka Pesertadidik.
| ,I

an penelltlan akan di kukan berb tu' ia AudioVisual
Kemampuan A s lb

C. Kerangka Berpiki “*x\\ =

Sugiyono mengatakan bahwa kerangka berpikir yaitu “Sintesa tentang

hubungan antar variable yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang diteliti”.® Berdasarkan penjelasan diatas,
peneliti menyimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah bentuk skema sederhana
yang digambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan

dalam penelitian dan menjelaskan jalannya penelitian yang penulis lakukan untuk

23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), h 60.
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dapat diketahui secara terarah dan jelas. Selanjutnya dianaliss secara kritis dan
sistematis untk merumskan hipotesis.

Berdasarkan penjelasan tersebut untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik diterapkan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audiovisual yang dapat membuat
kemampuan berpikir kritis peserta didik di dalam kelas sehingga mencapai hasil
yang maksimal. Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) memiliki
karakteristik pemecahan masalah dengan cara membicarakan hasil pemikiran
dalam menyelesaikan masalah dengan pasangan dan saling tukar peran. Dimana
peserta didik mempunyali peranan masing—__masinq.sebagai problem solver dan

sebagai listenen, Mengglifiakan Metode inijiSetiap peserta didik diberikan
|: | P . 4 p Ty [ |

\._ |
erbeda yang harus di
a me‘mbuat QI

ecgikan sesuai deng annya masing-
i Uhtq_lg;;_i‘iéfus ggunakan tulisan

Tiap peserta didik diberikén permasalahan yang berbeda dan harus

dipecahkan, oleh sebab itu peserta didik diajarkan untuk menggunakan penalaran
lisan dan tulisan matematis. Seorang problem solver memiliki tugas untuk
membaca soal dan kemudian dilanjutkan dengan mengungkapkan semua hal yang
terpikirkan baik berupa gagasan maupun ide untuk menyelesaikan masalah dalam
soal tersebut, mengungkapkan semua tahap-tahap yang akan dilakukan untuk
memecahkan masalah. Sedangkan seorang listener bertugas untuk membantu
problem solver melihat apa yang mereka kerjakan, ini berarti seorang listener

harus membuat problem solver mengungkapkan apa yang problem solver lakukan
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Problem solver memiliki tugas sebagai pembaca soal dan dilanjutkan dengan
mengatakan semua pikiran baik berupa gagasan maupun ide untuk menyelesaikan
masalah dalam soal tersebut, mengungkapkan berbagai tahapan yang dilakukan
sebagai proses memecahkan masalah. Sedangkan listener disini bertugas
membantu problem solver mengklarifikasi apa yang dikerjakan, yang berarti
seorang listener diwajibkan membuat problem solver mengungkapkan apa yang
problem solver lakukan.

Agar peserta didik dapat melakukan perannya masing—masing dengan
baik, maka guru terlebih dahulu mempersiapkan keadaan peserta didik dengan
menyampaikan materl menggunakan medla pembelajaran agar menumbuhkan

'r“‘-. P \ Jx\

materl pémbeTajaran Untuk mempe

s

ketertarikan pad 2las kerangka berpikir

tersebut,
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Proses Pembelajaran

\4

Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran

Ekspositori Y : TAPPS
Metode Pembelajaran

TAPPS Berbantuan

Media Audiovisual

\ 4 \4
Postest Postest Postest

\ 4
Analisis data

Y
A

Y -
Penarikan kesimpulan N

\ Gambar 2. t ian ﬁ angka Berplki

Dari kerangka

berikut :

1. Hipotesis Teoritis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Metode pembelajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audiovisual dapat efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Taman

Siswa Teluk Betung tahun ajaran2018/2019.

2. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:



35

Ho : M1 = M= Mz (kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan media audiovisual sama dengan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dengan menggunakan metode TAPPS dan ekspositori).

Hi @ pi# b, untuk i# (kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan media audiovisual tidak sama dengan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan metode TAPPS dan

ekspositori).
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang berguna untuk
mendapatkan data yang objektif, valid dan reliabel untuk dapat digunakan dalam
memahami, mengantisipasi, memecahkan masalah dalam bidang tertentu.* Cara
ilmiah adalah kegiatan dalam penelitian yang berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu empiris, rasional, dan sistematis. Empiris artinya cara-cara yang dilakukan
dapat diamat oleh indera manusia melalui observasi atau percobaan. Rasional

yaitu kegiatan- keglatan dalam penelltlan |n| dllakukan dengan masuk akal.

Sistematis yang berartl Iangkah Iangl(ah yang dlgunal{an dalam proses penelitian

k"gg‘u/nakan Jenls pen en. Metode penelitian

eksperimen yaitu meﬁm n

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis

na an untuk mencari pengaruh

metode penelitian adalah Quasy Experimental Design. Desain yang memiliki
kelompok kontrol, tapi tidak dapat berfungsi seluruhnya untuk mengontrol
variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksprimen.?® Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Hal tersebut karena data yang dikumpulkan
berupa angka-angka serta dalam proses pengelolahan data dan pengujian hipotesis

menggunakan analisis yang bersesuaian.

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015).

gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), h 2.

*bid, h.114.
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Penelitian menggunakan Quasi Experimentasi Design dalam penelitian ini
yang dilakukan adalah dengan bentuk Post-test Only Control Design. Penelitian
ini melibatkan tiga kelas yakni kelas eksperimen 1 yang pembelajarannya
menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem solving
(TAPPS) kelas eksperimen 2 yang pembelajarannya menggunakan metode
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem solving (TAPPS) berbantuan Media
Audiovisual, dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
Ekspositori. Setelah mendapatkan perlakuan, dilakukan posttest (tes akhir).
Adapun desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut : %’

Tabel 3.1

A Apesain penelitian A
Kelompok |  Tegatment | | _Pbsttest

Keterangan :
0, : Posttest kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas eksperimen 1

0, : Posttest kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas eksperimen 2

05 : Posttest kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas eksperimen 3
X, :Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem solving (TAPPS).

X, :Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem solving (TAPPS) berbantuan Media Audiovisual.

X5 : Pembelajaran menggunakan metode ekspositori.

?’Sugiyono, Ibid, h.116
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B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal-hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
terikat atau disebut variabel X. Pada penelitian ini yang menjadi variabel
bebasnya adalah metode pembelajaran kooperatif tipe Thinking Aloud
Pair Problem solving (TAPPS) dengan lambang (X;) dan berbantuan
Media AudloV|suaI dengan Iambang (Xz)

2. Variabel terlkat (Y) adalah varlabel yang dlpengaruhl oleh variabel
[ _ .|

"Iau dlsebut vari
dalah?kemam
C. Populasi, Sampel, m amy

1. Populasi

enjadi variabel

Populasi yaitu keseluruhan dari subjek penelitian.”® Populsi merupakan
objek atau subjek yang memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian dan berada pada suatu wilayah topik penelitian. Populasi
dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Taman Siswa Teluk

Betung pada semester genaptahun pelajaran 2018/2019.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h 173.
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2. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang dipilh dengan
prosedur tertentu sehingga bisa diwakili oleh populasinya secara

representatif.”®

Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP
Taman Siswa Teluk Betung. Penelitian ini menggunakan tiga kelas sebagai
sampel yaitu kelas VIIIC, VIIID, VIIIE. Kelas VIIC sebagai sampel yang
dalam pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem solving (TAPPS), kelas VIIID sebagai sampel yang dalam

pembelajaran dengan metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem

solving (TAPPS)__berban_t_uan Media A_udioViguaI, dan kelas VIIIE sebagai

sampel yang dalam pembelajdran menggunakans metode Ekspositori.

e
|

"'I._gn sém_pel dilakukan depgan te_k_n-i’lé | dom sampling
guhakan s‘ark!ﬁa’ perhatikd strata (tingkatan)

e -

{ ukan apabila anggota populasi

dal ta popuiddiiersenu. Hall
alam anggota p%i@

dianggap homogen (sejenis). Dengan demikian, pada kelas VIIIC berjumlah

Pe

yaitu

25 peserta didik sebagai kelas ekperimen 1, kelas VIIID berjumlah 24
peserta didik sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VIIE berjumlah 23
peserta didik sebagai kelas kontrol.
D. Desain Penelitian
Rancangan eksprimen yang digunakan dalam penelitian adalah Post-test
Control Grup Design. Ada tiga kelompok dalam penelitian ini, kelompok pertama

yaitu kelompok yang menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair

Sugiono, Op.Cit. h.118
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Problem solving (TAPPS), kelompok yang kedua yaitu metode pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem solving (TAPPS) berbantuan Media AudioVisual,
kelmpok ketiga adalah kelompok kontrol, dimana peserta didik yang mendapatkan
perlakuan pembelajaran matematika menggunakan metode ekspositori. Dengan

desain penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Rancangan Penelitian
Metode Pembelajaran (X) Kemampuan Berpikir Kritis (YY)
Metode pembelajaran Thinking Aloud XiY

Pair Problem solving (TAPPS)
berbantuan Media AudioVisual (X;)

Metode pembelajaran Thinking Aloud X,Y
Pair Problem solving (TAPPS).(X3)

Metode pemt_;elgjg_rén I_E_k'sp__cisiti)‘r-i'_(X'g)"' B

menunjang atau mendukung penelitian.30 Teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui :
1. Tes
Tes adalah serentet pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individuatau kelompok.*! Dalam penelitian ini tes

yang dilakukan adalah tes akhir (postest) yang berupa soal uraian (essay). Tes

**Misbahuddin, Metodologi Penulisan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h 82-83.
$1Suharsimi Arikunto, Log.Cit, h.193
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akhir (posttest) dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik setelah dilakukan penerapan metode pembelajaran
TAPPS berbantuan Media AudioVisual.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.**\Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Teknik ini
digunakan oleh peneliti untgk mewawangarai guru mata pelajaran matematika

pesesta didik. Dalam hal ini

mengenai proses bélajarmengajatdan hasil belajar
[ S | e A 4 p =1 [

| et

I'Qa"daT'(an percakapan sedemikian hmgg_a ih
bersedia ukgi':'”"ﬁlﬁﬂgém !e apatfys, M

: s = .
memperolah mform% {Jw penelitian.
Observasi

Observasi merupakan aktivitas terhadap sesuatu yang dilakukan dengan

diwawancarai

dilakukan untuk

maksud mengadakan, mengamatai dan mencatat dari kejadian yang sedang
berlangsung. Observasi dalam penelitianini adalah observasi langsung tentang
prosesbelajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat kegiatan

peserta didik pada proses pembelajaran.

%2l exy j. moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2011), h 186.



F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupkan suatu alat yang berfungsi
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untuk

mempermudah, memperlancar dan mengumpulkan data agar menjadi lebih

sistematis.®® Instrumen ini digunakan penelitian untuk tes kemampuan berpikir

kritis matematika menggunakan tes uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator

kemampuan berpikir kritis matemtika. Oleh sebab itu digunakan rubrik penilaian

kemampuan berpikir kritis matematika.

Tabel 3.3
Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis*'

No

Indikator Berpikir Kritis

Indikator Penilaian

Memberlkan Penjelasan Sederhana
(MPS)A,

Skor

Hanya memfokuskan

{\pada pertanyaan

Memiljh informasi

Menjawab pertanyaan
tentang suatu
penjelasan

Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut

2 1 Mendefinisikan Istilah
(MPLL) 2 Mendefinisikan
Asumsi
Mempertimbangkan
3 e
Definisi
Menemukan Pola
4 Hubungan Yang
Digunakan
3 Menerapkan Strategi dan Taktik 1 Menentukan Tindakan
(MST) 5 Menunjukkan
Pemecahan Masalah
3 Memecahkan Masalah

Menggunakan

$guharsimi Arikunto,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h 90.
% Hassaobah, Developing Creatif and Critical Thinking Skill (Bandung: Nuansa, 2008), h

87.

Cepi Safruddin Abdul Jabar,

Evaluasi Program Pendidikan
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Berbagai Sumber

Ketepatan
4 Menggunakan
Tindakan

Kriteria penskoran diatas memiliki skala 1 - 4, sehingga yang diperoleh
adalah skor mentah. Skor mentah yang diperoleh tersebut ditransformasikan

menjadi nilai dengan skala 0 — 100 dengan menggunakan aturan sebagai berikut:

. skor mentah
Skor akhir = , x 100
skor maksimum Ideal

Sebelum instrumen tes kemampuan berpikir kritis digunakan, terlebih
dahulu peneliti melakukan ujicoba pada peserta didik yng sudah mendapatkan
materi pembelajaran d|u1| cobakan dan sudah dlvahda5| yang dibuat berdasarkan

indikator kemar[hpuan berplklr krltls UJICOba tersebut bertu1uan untuk mengukur

validitas |

G. Uji Coba Instrumes
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji ketepatan atau uji ketelitian suatu alat ukur

dalam mengukur apa yang hendak diukur.®*® Uji validitas soal kemampuan

berpikir kritis yang akan digunakan dalam pnelitian adalah uji validitas isi

dan uji voliditas konstruk. Validitas isi yaitu sebuah tes dikatakan memiliki

validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan

*Muhammad Syazali Novalia, Olah Data Penelitian Pendidikan (Lampung: AURA,
2014),h 37.
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materi atau isi pelajaran yang diberikan.*® Validitas isi ditentukan
berdsarkan pertimbangan para ahli, tidak ada formula matematis untuk
menghitung. Validitas isi untuk mentukan suatu instumen tesmempunyai
validitas isi yang tinggi dalam penelitin yng dilakukan adalah melalui
penilaian yang dilakukan oleh para pakar yang ahli dalam bidangnya.
Sedangkan validitas konstruk adalah sebuah item dikatakan valid jika skor-
skor pada butir item yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau
kesejajaran arah dengan skor totalnya. Butir-butir pada soal yang ingin
diketahui validitasnya dapat menggunakan teknik korelasi sebagai teknik
analisisnya. Validitas ite[n soal ini dap_at dihig\ung dengan koefisien korelasi

menggunakan brOdUéf-._.'rﬁomént-'__',yahgﬂId'ikemui(aka_m..,_ oleh person sebagai

[ 1 | ¥y : |
- ) | A y
L & : s N

ber

Keterangan:

I'yy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah subjek yang dikenal tes instrument

X = Skor untuk butir ke-i ( dari subjek uji coba)

Y = Skor total (dari subjek uji coba).*’

82.

%Syharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h

3" Ibid, h. 87
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Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur
mencari angka korelasi “r” product moment (r,) pada taraf signifikasi a
= 0,05 dengan ketentuan bahwa butirsoal baik jika 7y, = 1145¢; dan tidak
baik jika 7y, < Ttgper-

2. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila pengukurannya
konsisten, cerdas dan akurat dan cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karna instrumen tersebut sudah baik.® Untuk

menentukan reliabilitas adalah menggunakan sumus alpha, yaitu:

rin= (=) 1+55)
k-1 LI

= Banyaknya 1
¥'SZ = Jumlah seluruh varians masing-masing soal

S2 = Varians total

3. Uji Tingkat Kesukaran
Soal dapat dikatakan baik adalah soal yang tingkat kesukaran nya
tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Tingkat atau taraf kesukaran
suatu butir soal dapat menunjukan apakah butir soal tersebut tergolong butir
soal yang sukar, sedang, atau mudah. Untuk mengetahui tingkat kesukaran

butir tes digunakan rumus:

B1bid, h. 221
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oo ZX
SmN

Keterangan:

P = Angka indeks kesukaran item

Y. x; =Jumlah skor i yang dijawab peserta didik
Sm = Skor maksimum
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes.
Penafsiran diatas tingkat kesukaran butir tes digunakan Kkriteria

menurut Witherington dalam Anas Sudijono berikut:

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
[ . BesanP | __dnterpretasi
[l P<o030 ¢ | / Sukal

11.0,30<P<0,70

4. Uji Daya Pembeg
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu item tes untuk dapat
membedakan antara peserta didik yang pandai®® dengan peserta didik yang
kurang pandai. perhitungan daya pembeda setiap butir soal dalam penelitian

ini menggunakan rumus formula sebagai berikut:

_Bs Bp _
Ja  JB

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),h 370.
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Keterangan:

DP = Daya beda suatu butir soal

Ja = Jumlah peserta kelompok atas

Jg = Jumlah peserta kelompok bawah

B, = Jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soal yang terpilih

Bg = Jumlah skor ideal kelompok bawah pada butir soal yang terpilih

P, = Proporsi peserta kelompok atas

Pg = Proporsi peserta kelompok bawah.*°

Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan menggunakan

klasifikasi daya pembeda sebagal berlkut A

" G Tabel 35 —
| Klasifi ka5| Daya Pemb‘efd”a“1|

0,70 < DP =1,00 Baik sekali

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitasnya merupakan uji untuk mengetahui apakah data
yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji
kenormalan yang digunakan peneliti adalah Uji lilliefors. Langkah-langkah
uji lilliefors sebagai berikut:

1) hipotesis :

“0 Novalia dan M.Syazali, Log. Cit h.29
*! Suharsimi Arikunto, Log. Cit., h. 232
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H, = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,; = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
2) Taraf signifikan

(a) = 0,05
3) Statistik Uji

xi—.f

L = Max |F(zi) - S(z)| zi=

dengan
F(z) =P (Z<z); Z~N(0,1)

S(z;) = Proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z

X; = Skor respondenx__‘_“

6) Kesimpulan ,

a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika terima Ho.
b) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika tolak
HO.42
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi dari
penelitian bervariansi sama atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji
Barlett. Rumus uji Barlett sebagai berikut :

1) Hipotesis

*2 Budiyono, Statistik Untuk Penelitian ( Surakarta: UNS Pers, 2017), h.170
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3)

4)

5)
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Ho: 0% =63 =...= o2 (populasi yang homogen)
H,= Data Tidak Homogen
Taraf Signifikan : (a) = 0,05
Statistik Uji
X2 _@(ﬂog RKG - ¥ fjlog s?)
dengan:
X% ~ X2 gy
k = banyak nya sampel
N = banyaknya seluruh nilai (ukuran)

banyaknya nllal (ukuran) sampel kePi ukuran sampel ke-j
S50 _\I

— &2
Xfj

(Xx%5) 2
SSJ' = ZXJZ - rij = (nj — 1) sz

Daerah Kritik
DK = { X? | X*> X? 411} jumlah beberapa o dan (k-1) nilai X* .1
dapat dilihat dari tabel chi kuadrat dengan derajat kebebasan (k-1).
Keputusan Uji
Ho = ditolak jika harga statistik X , yakni X2;;,,s > X* ok berarti

variansi dari populasi tidak homogen.
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6) Kesimpulan
a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi homogen jika
terima Ho,
b) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi homogen jika
tolak Ho*®
c. Uji Hipotesis
Pengujian pada penelitian ini menggunakan analisisvarians satu jalur
(one way anava) dengan sel tak sama.
Persyaratan Analisis
1) Setiap sampel dlambll secara random darl populasmya

2) Masmg masmg popuIaSI salmg mdependen daﬂ? masing-masing data

an alllnginde epden di dalam kelompokm%('“
\ ‘s -
opulasi ber r 4
p‘b&l@ A ghﬁ S

Prosedur Pengujian dalam anava, yaitu:

a) Hipotesis dalam uraian kalimat
Pasangan hipotesis yang diuji yaitu:
H, = Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
H,; = Ada Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
b) Hipotesis Statistik
Ho:pg =pp =3

Hy @y # pj, untuk i =

3 Ibid, h.176.
* Ibid, h. 195
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c) Taraf signifikansi: (o) = 0,05
d) Komputasi X;; x*

nj

KT=%, 3.0 (X — X..)?

=Yy Ky — X2+ B 37, (X — X)?

Suku pertama ruas kanan disebut kuadrat antar prlakuan (JKA) dan
suku keduanya disebut jumlah kuadrat galat (JKG) sehingga;

KA =nTk i (X; — X)?

KG=35, ¥, (Xi; — X))°

Dapat dibuktikan bahwa:

G? fﬁﬂﬁ

KT =3 Kem
4 I e N r
@

|
|

1 < (2) 5y X% @)%t

Besaran- besaran itu JKA, JKG dan JKT diperoleh

JKA = (3)- (1)

JKG=(2)-(3)

JKT = JKA + JKT

Derajat kebebasan untuk masing- masing jumlah kuadrat dan derajat

kebebasan untuk masing- masing diperoleh kuadrat berikut:

= KA
RKA—dKA
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_ JKG
RKG—dKG

Statistik uji yang digunakan

Dengan:

RKA = rerata kuadrat antar

RKG = rerata kuadrat galat

Yang merupkan nilai dari variabel random yang berdistribusi F

dengan derajat kebebasan k -1 dan N — k

Tabel 3.8

_ Rangkuman Anava,
Sumber | UK [, Dk 7] FBK-}% Faps F,

| s V- el

CIKAL (T [ 4RKA

f)

9)
h)

DK ={F| F > Fg -1, Nt}

Keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda

Kesimpulan.®

“ Ibid, h.191-192
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Peneliti melakukan uji coba pada 30 peserta didik kelas X SMP Taman
Siswa Teluk Betung pada tanggal 10 Desember 2018. Pada penelitian ini data
nilai kemampuan berpikir kritis diperoleh dari 10 soal uraian materi relasi dan
fungsi yang telah diuji cobakan pada peserta didik. Data hasil uji coba
kemudian dianalisis untuk mngetahui karakteristik setiap butir soal yng
meliputi uji validitas, uji reli_abilitas, uji ti__r]gkat k_gsukaran, dan uji daya beda.

L Ujivaliditas [ 0 o

.,\n dllakukan gla !3 n litian |n| hargs memiliki kriteri
baik aga mpéTeiigp dat akurat WUJI as menggunakan

isis validitas butir soal tes

rumus korelasi pro

kemampuan berpikir kritis dapat d|||hat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1
Validitas Item Soal
No Ryy Rtabel Keterangan
1 0,650 0,374 Valid
2 0,408 0,374 Valid
3 0,680 0,374 Valid
4 0,312 0,374 Invalid
5 0,760 0,374 Valid
6 0,331 0,374 Invalid
7 0,677 0,374 Valid
8 0,244 0,374 Invalid
9 0,372 0,374 Invalid
10 0,462 0,374 Valid
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Berdasarkan tabel 4.1 terdapat 4 butir soal yang termasuk kedalam
kriteria tidak valid karena ryy < reapel, Mavet Yang digunakan yaitu = 0,374 dan 6
butir soal yang tergolong valid karena ry> 0,374 sehingga bisa digunakan
dalam pengambilan data kemampuan berpikir kritis pada penelitian. Hasil
perhitungan validitas butir soal dapat dilihat pada lampiran 5.

2. Uji Reliabilitas

Data hasil perhitungan uji reliabilitas diperoleh nilai ry; = 0,662. Nilai
ry; tersebut selanjutnya dibandingkan dengan repe = 0,374 sehingga diperoleh
nilai ry; > rwpe. Berdasarkan data hasil tersebut dikatakan bahwa instrumen
tersebut konsisten dan reliabel Hasil perhi}ungan reliabilitas uji coba
selengkapnyay dapatdlllhat pada Iamplran6 &

[ N by "Il

a ‘beﬂa un&AA & peserta, &Idlk

tinggi dan peserta didi %ke_ ampL

3. Uji

g berkemampuan

dah. Hasil analisis daya beda

butir soal tes dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daya Beda Item Soal Tes

No Daya Beda Interpretasi
1 0,53 Baik

2 0,33 Cukup

3 0,53 Baik

4 0,33 Cukup

5 0,63 Baik

6 0,27 Cukup

7 0,87 Baik Sekali
8 0,23 Cukup

9 0,33 Cukup
10 0,43 Baik




55

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui hasil perhitungan daya beda butir tes
bahwa 5 soal tergolong kalsifikasi cukup (0,20 < dp < 0,40) yaitu soal nomor 2,
4, 6, 8, 9. Sedangkam 4 soal tergolong Klasifikasi baik (0,40 < dp < 0,60) yaitu
pada nomer 1, 3, 5, 10, dan 1 soal yang tergolong baik sekali (dp > 0,70) pada
nomor 7. Hasil perhitungan uji daya beda selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 7.

4. Uji Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui apakah soal yang diujikan tergolong mudah, sedang
atau sukar maka dilakukan uji-tingkat kesukaran pada penelitian ini. Hasil
analisis tingkat kesukaran it_e_m soal dapat dilihat _pada tabel dibawah ini:

A | . Tabel + g A
| T mgkat Kesukaran Iterm Sdal Tes

Sedang
Sedang
Sukar
Sedang
Sukar
Sukar
Sedang

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 7 soal yang masuk kategori
sedang (0,30 < p < 0,70) yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 10. Dan 3 soal yaitu
nomor 6, 8, 9 yang tergolong klasifikasi sukar. Hasil perhitungan uji tingkat

kesukaran soal tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.
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Berikut dapat dilihat hasil kesimpulan uji coba instrumen setelah

dilakukan perhitungan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan

uji daya beda maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis
lidi liabili Tingkat
No | Validitas | Reliabilitas Kesukaran Daya Beda| Keterangan
1 Valid Sedang Baik Digunakan
2 Valid Sedang Cukup Digunakan
3 Valid Sedang Baik Digunakan
. Tidak
d
4 Invalid Sedang Cukup Digunakan
5 Valid | , Reliabil Sedang Baik Digunakan
] . Wy dalt Tidak
6 Invgl__qg a4 >ukey Digunakan
7 Digunakan
8 Tidak
Digunakan
9 Tidak
Digunakan
10 Digunakan

Berdasarkan hasil rekaptulasi diperoleh butir soal yang dinyatakan valid

mempunyai tingkat kesukaran yang sedang, daya pembeda yang cukup, baik

dan baik sekali serrta dinyatakan reliabel merupakan butir soal yang akan

digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan

bahwa soal yang dapat digunakan pada penelitian ini adalah soal dengan nomor

1,2, 3,5, 7, dan 10. Hasil kesimpulan uji coba selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 9.
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B. Uji Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Berpikir Kritis
Uji kemampuan berpikir kritis peserta didik digunakan untuk melihat
seberapa besar perlakuan pembelajaran metode TAPPS berbantuan media
audio visual pada kelas eksperimen 1 dan pembelajaran metode TAPPS pada
kelas eksperimen 2 dan perlakuan metode ekspositori pada kelas kontrol

memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta duidik.
1. Deskripsi Data Hasil Posttest

Adapun deskripsi data hasil posttest kemampuan berpikir Kritis

peserta didik pada materi relasi dan fungsi dirangkum pada tabel dibawah

ini:
\( Tabel 45 A
Deskripsi Data Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Descriptive Statistics
Std.
Devia- | Varian-
N |Range| Min. | Max. | Sum Mean tion ce

Statis | Statis- Statis- Statis- | Std.
-tic tic |[Statistic| tic |Statistic| tic Error |Statistic | Statistic
Kontrol 22| 27.00] 53.00| 80.00{1382.00| 62.818[ 2.039| 9.5650( 91.489

Eksp 1 23| 35.00f 50.00[ 85.00[1576.00| 68.521| 2.429(11.6536| 135.806
Eksp 2 22| 30.00{ 50.00] 80.00(1355.00| 61.590( 1.708| 8.0158| 64.253
V_alld_N 27

(listwise)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai paling tinggi posttest pada kelas
eksperimen satu yaitu 85, nilai terendah 50, rata-rata kelas (mean) sebesar

62.81, eksperimen dua nilai tertinggi yaitu 80, nilai terendah yaitu 50, rata-rata
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kelas (mean) sebesar 68.52 dan kelas kontrol nilai tertinggi yaitu 80, nilai
terendah 53. rata-rata kelas (mean) sebesar 61.59.
2. Pengujian Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji normalitas merupakan uji prasyarat pertama yang diakukan
dalam menentukan hipotesis. Uji normalitas ini berfungsi untuk
mengetahui apakah kedua sampel berdistribusi normal atau tidak dengan
menggunakan aplikasi software SPSS 16.0 dengan taraf signifikan 5%.
Hasil uji normalitas skor dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel46
Hasil Uji NermalitasiKelas Eksperimen 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

d Eksl
N 23
Normal Parameters® Mean 68.5217
Std. Deviation 1.16536E1
Most Extreme Differences |Absolute 134
Positive 126
Negative -.134
Kolmogorov-Smirnov Z .644
Asymp. Sig. (2-tailed) 801

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pada tabel 4.6 diketahui bahwa hasil posttest kelas
eksperimen satu dengan sampel 23 peserta didik, memiliki statistic pada
kolmogorov-smirnov sebesar 0,644 dan taraf signifikan sebesar a = 0,05
memiliki signifikan 0,80 yang berarti nilai Asymp.Sig > o maka Hp

diterima yang artinya sampel berdistribusi normal.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eks2
N 22
Normal Parameters® Mean 61.5909
Std. Deviation 8.01581
Most Extreme Absolute 153
Differences Positive 153
Negative -115
Kolmogorov-Smirnov Z 720
Asymp. Sig. (2-tailed) 678

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan pada. tabel 47 diketahui bahwa hasil posttest kelas

eksperm[*ien dua dengan sampeI 22 peserta dlmk n?emlllkl statistic pada

—1

besar a = 0,05

Sig> o maka Hp

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kontrol
N 22
Normal Parameters® Mean 62.8182
Std. Deviation 9.56500
Most Extreme Differences |Absolute 207
Positive 207
Negative -.152
Kolmogorov-Smirnov Z 970
Asymp. Sig. (2-tailed) .304

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan pada tabel 4.8 diketahui bahwa hasil posttest kelas
kontrol untuk sampel 22 peserta didik, memiliki statistic pada
kolmogorov-smirnov sebesar 0,970 dan taraf signifikan sebesar a = 0,05
memiliki signifikan 0,30 yang berarti nilai Asymp.Sig > a maka Hj
diterima yang berarti sampel berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Posttest

Uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki
variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan pada
penelitian ini adalah menggunakan aplikasi software SPSS 16.0.
Rangkuman hagil uji nor_mal_i_tas_posttest_ dapét dilihat pada tabel berikut:

Tabel 49~ | gl
Hasil Uji Homagenitas Po’stte‘st,_--"‘
Test of Homogeneity of Variances

Data

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

2.527 2 64 .088

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat pada Test of Homogeneity of
Variancespada kolom Levene Statisticbahwa nilai sign adalah 0,088 yang
berarti Hy diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sampel
berasal dari popuasi yang homogen.

c. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dilakukan setelah data diketahui berdistribusi normal

dan homogen. Peneliti menggunakan aplikasi software SPSS 16.0 dengan
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taraf signifikan 0,05. Rangkuman perhitungan analisisvariansi satu jalan

denngan sel tak sama posttest disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan Tak Sama Menggunakan SPSS
ANOVA
Data
Sum of
Squares df | Mean Square F Sig.
Between Groups 619.342 2 309.671 3.167 .049|
Within Groups 6258.330| 64 97.786
Total 6877.672 66

Berdasarkan UJI Hlpote5|s tes akhlr pada materl relasi dan fungsi

0,05

dapat d1|11hat bahwa Sig sebe§ar 0, 049 dengaﬂ taraf signifikan o =

o uan- berplklr kr|t|s elalui pembelajaran
TAPPS berbanM@(mm efektif dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik menggunakan metode pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audio-visual
lebih tinggi dibandingkan pembelajaran dengan model ekspositori.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Taman Siswa Teluk Betung
Bandar Lampung pada tanggal 15 November — 15 Desember 2018, penulis
memilih sekolahan ini karena sekolahan tersebut belum pernah diterapkan
metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

berbantuan media audio-visual. Permasalahan yang terdapat di sekolah



62

tersebut yaitu masih kurang nya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik dikarenakan semua aktivitas peserta didik tergantung pada
perintah guru. Penulis ingin melihat apakah efektif metode pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audio-
visual terhadap kemampuan berpikir kritis pada peserta didik di SMP
Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung.

Populasi pada penelitian ini peserta didik kelas VIII dengan jumlah
seluruh sebanyak 67 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik acak kelas. Sehingga sampel yang digunakan hanya
tiga kelas, yaitukelas Vi E yang terdiri dari 22 peserta didik sebagai kelas

eksperimen satu menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair
|

:olvmg (TAPPS)ﬁerban medla aud
terdir 23 péserta ﬂelas ek_ p'erl'm

metode pembela@‘mg\ élou

las VIII D yang

a menggunakan
roblem Solving (TAPPS) dan
kelas VIII C yang terdiri dari 22 peserta didik sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Penelitian ini dilakukan empat kali pertemuan, yaitu kegiatan
pembelajaran dilaksanakan pada pertemuan pertama sampai ketiga, dan
posttest yang dilaksanakn pada pertemuan keempat. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan untuk mempelajari materi relasi
dan fungsi sesuai dngan model pembelajaran yng telah ditentukan.
Penelitian diakhiri dengan posttest untuk mengetahui adakah ada perbedaan

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan metode
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pembelajaran  Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), metode
pembelajran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan
media audio-visual dan model pembelajaran ekspositori.

Kegiatan pembelajaran dimulai pada pertemuan pertama tanggal 22
November 2018 di kelas eksperimen 1 menggunakan metode pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audio-
visual. Pertemuan pertama ini berjalan kurang efektif karena kurangnya
waktu yang digunakan peserta didik untuk berkumpul dikelas dan banyak
peserta didik yang kurang memperhatikan saat penulis memberikan arahan
mengenai materi yang akan diberikan kepada peserta didik dan pemakaian

media pembelajaran berupa sllde V|de0 audlo V|sual sebagai sarana dan

proyektor, Iaptowdeo\ }@nulls menjelaskan tata cara
diskusi pembelajaran dengan metode TAPPS. Penulis mempersilahkan
peserta didik banyak bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami
dalam pembelajaran tersebut. Penulis mempersilahkan peserta didik
berdiskusi dengan teman sebayanya dan mengajukan pertanyaan dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Kemudian memberikan informasi
kepada peserta didik mengenai pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
Pertemuan keduapada kelas eksperimen 1 pada tanggal 26 November

2018 pembelajaran mulai terasa menyenangkan karena beberapa peserta

didik mulai fokus dan memperhatikan pembelajaran menggunakan metode
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baru ini. Pada pertemuan kedua penulis hanya sebagai fasilitator tidak
memberikan materi hanya dan proses pembelajaran didiskusikan dengan
teman sekelompok sepenuhnya. Setelah interaksi pembelajaran antar peserta
didik dan penulis berjalan dengan baik, penulis menutup pertemuan
pembelajaran.

Pertemuan ketiga di kelas eksperimen 1 dilaksanakan pada tanggal 29
November 2018, proses pembelajaran berlangsung lebih kondusif karena
didampingi dengan guru mata pelajaran dan peserta didik sudah mulai
terbiasa dengan metode pembelajaran yang digunakan. Seluruh peserta didik
mengikuti kegiatan diskusi dengan baik dan tetap fokus belajar

menggunakan sllde VldeO kemudlan peserta dldlk menjelaskan hasil
| [

dan

Pertemuan satu yaitu pada tanggal 4

Desember 2019. Penulis mem.lI)erikan posttest kepada peserta didik secara
individu. Dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis
peserta didik setelah mendapat perlakuan metode pembelajaran TAPPS
berbantuan media audio-visual.

Sebelum mengakhiri pertemuannya penulis memberikan reward
kepada peserta didik dan mengumumkan nama peserta didik yang aktif
bertanya dan menjawab saat diskusi pembelajaran. Setelah reward

diberikan, penulis menutup pembelajaran dengan menggucapkan
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alhamdulillah dan terima kasih kepada peserta didik karena proses
penelitian dikelas eksperimen berjalan dengan lancar.

Pertemuan pertama di kelas eksperimen 2 dilaksanakan pada tanggal
26 November 2018,pada pertemuan ini tidak beda dengan pertemuan
pertama pada kelas eksperimen 1 penulis merasa kurangnya waktu untuk
menjelaskan disebabkan peserta didik yang sulit untuk berkumpul dengan
kelompoknya. Pembelajaran terasa sedikit membosankan karena peserta
didik kesulitan menyampaikan pendapat dengan teman sekelompoknya
sehingga interaksi antar peserta didik kurang aktif berbeda dengan kelas
eksperimen 1 proses pembelajaran Iebih aktif dan waktu yang digunakan

penulis untuk menjelaskan Ieblh sedlklt hal ltu terjadi karena pada kelas
| o

n 1proses pe bilajara g ggunakan edl
muan\ kedua pada tanggal

proses pembeljar, \%Jr}g;f

eks
ovember 2018,
ertemuan sebelumnya, tapi
pertemuan kedua ini lebih kondusif karena penulis ditemani oleh guru kelas.
Peserta mulai memahami penggunaan metode Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS). Proses berdiskusi mulai aktif karena peserta didik ingin
mencoba mengeluarkan pendapatnya dan pembelajaran dilanjutkan kembali.
Diskusi pembelajaran antar peserta didik dan penulis berjalan baik maka
penulis menutup pertemuan pembelajaran.

Pertemuan ketiga dikelas eksperimen 2 yaitu pada tanggal 4 Desember
2018. Pada pertemuan ini proses belajar mengajar masih sesuai dengan

RPP. Beberapa peserta didik mulai terlihat lebih aktif bertanya karena
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kesulitan mengerjakan tugas yang ada pada buku cetak. Namun pada kelas
eksperimen 2 ini lebih banyak waktu yang digunakan untuk menjelaskan
kembali materi yang belum dipahami oleh peserta didik.

Pertemuan terakhir di kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol pada
tanggal 6 Desember 2018. Penulis memberikan posttest kepada peerta didik
secara individu. Soal posttest yang diberikan berupa enam soal essay.
Sebelum mengakhirii pertemuan penulis memberikan reward kepada peserta
didik dan mengumumkan nama peserta didik yang aktif bertanya dan
menjawab saat diskusi pembelajaran. Setelah reward diberikan, penulis
bersama peserta_ didik__ menutup _p_embelgjran dngan menggucapkan

alhamdulillah dan b'e'r'te_rima"l'(asih-'kebada pese}ta didik dikelas eksperimen
| i | e . 4 oy =

yses pembljran berjalan dengan lancar. /-
ah*an@e!0|‘ehé 'qﬁb ttest

selanjutntya pen‘w@@s, uji homogenitas, dan uji
A &;{/

anova satu arah pada data hasil posttest kemampuan berpikir Kkritis.

kar

berpikir Kritis

Berdasarkan hasil uji Lilifors data hasil posttest dari masing-masing kelas
berdistribusi normal, serta dari hasil uji Bartlett didapat bahwa data hasil
posttest yaitu homogen, kemudian dilanjutkan uji anova satu arah dengan
sel tak sama diperoleh bahwa terdapat perbedaan dari hasil posttest
kemampuan berpikir kritis atau ketiga model pembelajaran tersebut yang
digunakan dan masing-masing memberikan dampak yang berbeda terhadap

kemampuan berpikir Kritis.
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Metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan media audio-visual dapat membuat peserta didik lebih aktif
dalam memecahkan suatu permasalahan dan melatih berpikir Kkritis dengan
melihat dan mendengar untuk memahami materi pembelajaran yang telah
didapatkannya. Selain menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis, metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan media audio-visual menuntut peserta didik untuk lebih
berani dalam menyampaikan pendapatnya dengan teman dan melatih
menjadi pendengar yang baik, hal ini menyebabkan proses pembelajaran
menjadi lebih aktif dan Ie_bih menyenar_l_gkan. N

Media audio-ViSU_ai ya-hg-digunakan selafha preses pembelajaran dpat
|I |\ v | .|’ |

untuk memud kan prois mbelajarannya
__;__.__ﬁ_erula aréna pe'_. j a berupa video
ma dalam mengajar dan bisa

audio-visual tida [ -__an_ a

digunakan dimana saja. Hal ini yang menyebabkan metode pembelajaran

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audio-
visual lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
dibandingkan dengan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS). Proses pembelajaran yang menggunakan metode
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) juga
menuntut peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, akan tetapi
masih ada beberapa peserta didik yang kesulitan untuk mengeluarkan

pendapat terutama peserta didik yang pendiam.
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Metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan media audio-visual lebih efektif terhadap keemampuan berpikir
kritis peserta didik dibandingkan dengan metode pembelajaan ekspositori,
halini disebabkan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran ada peserta
didik yang tidak memperhatikan dan peserta didik juga sering melupakan
penjelasan guru, sehingga peserta didik malas untuk berpikir kritis yang
merupakan hal penting dalam pembelajaran matematika.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwaa terdapat efektivitas metode
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), metode
pembelajaran Thlnklng Aloud Pair Problem Solvmg (TAPPS) berbantuan

media agd__[_o-VIsuaI dan metode pembelajaran ekspositori  terhadap

i’ L |

kn“ peserti dldlk Seko}ah ngah Pertama.

kritis peserta didik Sekolah 'Menengah Pertama dibandingkan Thinking

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)dan metode pembelajaran ekspositori.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audio visual
lebih tinggi daripada pembelajaran menggunakan metode ekspositori.

2. Pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem

Solvmg (TAPPS) berbantuan medla audlo V|sual Ieblh efektif terhadap

arrLPuanAberplklr krltls peserta d|d|k SMP Tam Siswa Bandar

m dari hasil penelitian, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru diharapkan lebih kreatif dalam memilih model atau metode yang
digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media audio visual

sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat lebih baik.
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2. Bagi Peserta didik
Peserta didik harus lebih aktif dan tidak perlu ragu untuk menuangkan
ide-ide kreatif yang dimiliki dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan ataupun soal-soal matematika.

3. Bagi peneliti
Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat melanjutkan dan
mengembangkan penelitian tentang pembelajaran menggunakan

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan

media audio visual yang lebih luas.
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